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ABSTRAK 

Shalawat is a mark of respect to the Prophet Muhammad S.A.W. By reading shalawat 

mean we have to perfome the command of Allah S.W.T contained in the Qur'an Surah Al-

Ahzab verse 56. According to the argument, there are different meaning, redaction, and the 

law of reading-shalawat on the Prophet Muhammad S.A.W. The different are proved by the 

presence of book paper shaped the study of books, documents, or files from Internet sites. The 

identification of the problem, namely a change of meaning, sentences redaction differences, 

and different in determination of the law of  reading-shalawat. 

The shalawat meaning changed as of praying, a blessing and forgiveness. There are 

two kind shalawat redaction of shalawat ma'tsurah and ghairu ma'tsurah. There are a 

determination of the law of reading shalawat is mandatory, sunna, and heresy. The purpose 

of this research is to know the cause of the change of meaning, redaction of the sentence, and 

the determination of the law of reading shalawat. 

The approach method of this reserch is qualitative. Primary sources are from two 

interviewees, Prof. Rosihon H. Anwar, M.Ag, and Ustadz Wawan Shofwan Shalehudin. The 

secondary sources are derived from Tafsir Ibn Kathir, segue Greatness Books, Books 

Principles of General Linguistics, and other works contained in secondary sources. In the 

data collection techniques, the author uses interview and documentation. Data analysis 

techniques are divided into three processes, data reduction process, display, and verification. 

The object of the research consists of 17 books and 13 internet sites on the shalawat to 

Prophet Muhammad S.A.W. The author reserch classify into three tables to discuss the 

meaning, redaction, and the law of reading shalawat.. Then the author interpreted and 

discussed based on the foundation of existing theories. Then implied in the interpretation and 

determination of the law. The conclusion of reserch that changes the meaning of shalawat 

occur by differences (of use, of user, or contexs) that is from Allah S.W.T, angels, and 

humans. The kind of change of meaning extendsbecause the original meaning changedsthis on 

the user. There are 31 kinds of redaction shalawat in connectied with the hadith of the 

Prophet Muhammad S.A.W and there are 246 kinds of redaction shalawat is not connectied 

with the hadith of the Prophet. There are three laws reading shalawat is mandatory, sunna, 

and heresy (heresy mazdmumah or  heresy hasanah). 

 

KATA KUNCI: Shalawat, Al-Qur’an, Al-Hadits Penafsiran, Penetapan Hukum 
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PENDAHULUAN 

 Shalawat merupakan suatu kajian yang sangat esensial (penting) dan bermanfaat untuk 

dikaji oleh kita. Pada zaman modern ini, shalawat merupakan salah satu hal yang harus 

diprioritaskan. Sebab, pada kenyataanya banyak masyarakat yang masih belum tahu tentang 

arti sesungguhnya dari shalawat. Bahkan masih terdapat perbedaan pendapat tentang 

penafsiran shalawat.  

 Di kalangan umat Islam, shalawat memiliki makna simbolistik yakni penghormatan 

atau pengagungan terhadap Nabi Muhammad S.A.W. Selain itu, shalawat bisa dimaknai 

sebagai suatu amalan ibadah. Tidak hanya itu saja, shalawat pun dapat dijadikan sebagai tolak 

ukur untuk mengetahui kecintaan keimanan kita kepada Nabi Muhammad S.A.W. Hal 

tersebut selaras dengan firman Allah S.W.T: 

 يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِِّ. يـَأۤيَّـُهَاالَّذِيْنَ اٰمَنُـوْا صَلُّوْاعَلَيْهِ وَسَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. ’ إِنَّ الَله وَمَلـَئِۤكَتَه

Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi (Nabi 

Muhammad S.A.W). Hai Orang-orang yang beriman, Bershalawatlah kalian untuk Nabidan 

ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.”(Q.S. Al-Ahzab : 56). 

 Kandungan dari ayat tersebut menerangkan bahwa Allah S.W.T dan para malaikatnya 

bershalawat kepada Nabi Muhammad S.A.W. Selain itu dalam ayat tersebut diterangkan pula 

tentang perintah bershalawat kepada Nabi Muhammad S.A.W. Perintah bershalawat ini 

ditunjukan kepada orang-orang yang beriman dari Allah S.W.T. Lalu cara melakukan 

shalawat telah diterangkan dalam sumber hukum Islam yang ke dua yaitu Al-Hadits. Mengacu 

kepada Al-Qur’an dan Al-Hadits, maka terjadi suatu perbedaan pendapat mengenai penafsiran 

makna, kalimat, dan hukum tentang shalawat kepada Nabi Muhammad S.A.W.  

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 

kualitatif. Sugiyono (2013: 9) mengemukakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana 

peneliti merupakan instrumen kunci dalam mengambil sampel sumber data. Adapun jenis 

metode penelitian yang penulis gunakan berdasarkan tingkat kealamiahannya yaitu metode 

penelitian naturalistik. Sugiyono (2013: 6) mengemukakan bahwa: “metode penelitian 

naturalistik digunakan untuk meneliti pada tempat yang alamiah, dan penelitian tidak 

membuat perlakuan karena peneliti dalam mengumpulkan data bersifat emic, yaitu 

berdasarkan pandangan dari sumber data bukan pandangan peneliti”.  

 

HASIL PENELITIAN 

 Temuan yang telah penulis peroleh dari 17 macam buku dan 13 situs internet 

mengenai shalawat kepapa Nabi Muhammad S.A.W, ternyata memiliki beragam makna, 

redaksi, dan hukum bershalawat. Ada 17 makna istilah shalawat yang berbeda. Lalu terdapat 

247 ragam redaksi shalawat. Dan terdapat 3 macam hukum mengenai shalawat.  

 Lalu hasil temuan tersebut penulis kelompokan menjadi tiga bagian yang berbentuk 

tabel. Tabel 1.1 membahas makna-makna istilah shalawat. Tabel 1.2 membahas macam-
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macam redaksi shalawat. Tabel 1.3 membahas hukum-hukum bershalawat. Berikut ini 

merupakan tiga tabel yang telah penulis kelompokkan, yaitu sebagai berikut. 

PEMBAHASAN 

1. Penyebab perubahan makna shalawat kepada Nabi Muhammad S.A.W  

 Setelah mengidentifikasi hasil temuan penelitian, ternyata makna shalawat berubah-

ubah. Seperti yang dicantumkan dalam tabel makna istilah shalawat, bahwa terdapat 12 

pengunaan makna yang berbeda. Berdasarkan penemuan tersebut, maka penyebab makna 

istilah shalawat berubah-ubah karena terjadi perbedaan bidang pemakainanpemakaian 

(penggunaan, subjek pengguna, atau konteks kalimatnya) dan jenis perubahan maknanya 

meluas (Chaer, 2009:130-145).Hal tersebut terjadi karena penggunaan istilah shalawat 

tergantung kepada subyek pengguna atau siapa yang menggunakan istilah tersebut. 

2. Redaksi kalimat shalawat kepada Nabi Muhammad S.A.W  

Berdasarkan hasil penemuan, ternyata terdapat 248 redaksi shalawat. Semua redaksi 

shalawat tersebut dapat dikategorikan menjadi dua macam yaitu shalawat ma’tsurah dan 

ghairu ma’tsurah yaitu sebagi berikut (Turmudi, 2008: 62-63). Shalawat ma’tsurah adalah 

shalawat yang kalimat (shigat), cara membaca, waktu, dan keutamaannya diajarkan oleh Nabi 

Muhammad S.A.W. Sedangkan shalawat ma’tsurah adalah shalawat yang kalimat (shigat), 

cara membaca, waktu, dan keutamaannya diajarkan oleh selain Nabi Muhammad S.A.W 

tetapi oleh para sahabat, tabiin, ulama salaf. Menurut Ahmad Dimyathi (2014), untuk 

membedakan antara shalawat ma’tsurah yang satu dengan lainnya, para ulama memberikan 

nama yang disesuaikan dengan kata-kata atau makna yang terkandung didalamnya. Nama-

nama shalawat maktsurah yang diberikan oleh para ulama, diantaranya  shalawat Ibrahimiyah, 

Ummi, dan Ainul Wujud.   

Berdasarkan hal tersebut, maka terdapat 2 macam redaksi kalimat shalawat di dalam 

hasil penemuan yaitu shalawat ma’tsurah dan ghairu ma’tsurah. Penulis hanya menemukan 2 

redaksi kalimat shalawat ma’tsurah yaitu shalawat Ibrahim/Ibrahimiyyah dan Umm. 

Sedangkan 246 merupakan redaksi kalimat shalawat ghairu ma’tsurah. Redaksi kalimat 

shalawat Ibrahim/Ibrahimiyyah yang terdapat dalam hasil temuan yaitu: 

أَزْوَاجِهِ وَذُرِّيَّتِهِ كَمَا باَركَْتَ عَلَى اللَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مَُُمَّدٍ وَأَزْوَاجِهِ وَذُرِّيَّتِهِ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إِبْـرَاهِيمَ وَباَركِْ عَلَى مَُُمَّدٍ وَ 
يدٌ مََِيدٌ   آلِ إِبْـرَاهِيمَ فِ الْعَالَمِيَن إِنَّكَ حََِ

Artinya: Ya Allah, berilah kesejahteraan kepada Muhammad, istri-istrinya dan anak 

keturunannya, sebagaimana Engkau telah berikan kepada Ibrahim; dan berikanlah 

keberkahan atas Muhammad, istri-istrinya dan anak keturunannya, sebagaimana Engkau 

telah berikan kepada Ibrahim di alam semesta ini. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan 

Maha Mulia. 

 

 Dalam penetapan hukum ini, shalawat bisa dihukumi bid’ah mazdmumah atau bid’ah 

hasanah. Penyebabnya karena perbedaan penafsiran dalil tentang bid’ah. Apabila redaksi 

shalawat Al-Fatih, Ibrahimiyah yang ditambahkan kata sayiid, dan Nariyah dianggap bid’ah 

mazdmumah, berarti golongan ini mengikuti penafsiran dalil bahwa kalimat: 
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 ”.وكَُلُّ بِدْعَةٍ ضَلالَةٌَ وكَُلُّ ضَلالَةٍَ فِ النَّارِ “

 Hadits ini bersifat menyeluruh, jadi tidak ada kategoti bid’ah hasanah. Sedangkan 

apabila ketiga redaksi shalawat ini dihukumi bid’ah hasanah, berarti golongan ini mengikuti 

penafsiran dalil bahwa hadits tentang bid’ah tersebut tidak bersifat menyeluruh, jadi terdapat 

pembagian di dalam bid’ah yaitu bid’ah hasanah dan bid’ah mazdmumah. Bahkan ada yang 

menbaginya kedalam lima bagian yaitu bid’ah wajib, sunnah, haram, makruh, dan mubah. 

1). Bid’ah Mazdmumah  

 Ketiga redaksi shalawat ini dihukumi bid’ah mazdmumah karena kalimat yang bid’ah 

dan syirik. 

a) AI-Fatih (Pembuka) 

Karena menyifati Rasulullah dengan Allah S.W.T pada kalimat "Sang Pembuka 

terhadap apa yang tertutup", Rasulullah tidak membuka kota Makkah kecuali dengan 

kehendak Allah dan Beliau juga tidak mampu membuka hati pamannya sehingga 

beriman kepada Allah dan Sholawat ini bukan berasal dari Rosulullah S.A.W. 

b) Ibrahimiyah 

Karena Menambahkan Lafadz "Sayidina" dalam Tasyahud merupakan hal yang tidak 

diajarkan Rasulullah S.A.W. 

c) Nariyah 

d) Karena tercantum kalimat yang Bid’ah dan Syirik: “….penghulu kami Muhammad 

yang dengannya terlepas segala ikatan masalah, lenyap segala kesedihan, terpenuhi 

segala kebutuhan, tercapai segala kesenangan, pemberi husnul khootimah, pemberi 

awan hujan dengan wajahnya yang mulia…” Padahal yang dapat melepaskan manusia 

dari berbagai masalah adalah Allah S.W.T dan bukan Rosuulullah S.A.W, dan 

shalawat ini bukan berasal dari Rosulullah S.A.W. 

2). Bid’ah Hasanah 

 Ketiga redaksi shalawat ini dihukumi bid’ah hasanah karena sesuai dengan paradigma 

umum yang mengakui adanya bid’ah hasanah. 

a) AI-Fatih (Pembuka) 

Kalimat "Sang Pembuka terhadap apa yang tertutup", boleh diucapkan, karena 

kalimat ini hanya sebagai ungkapan kelaziman seseorang saja saja dan bukan 

menyamakan Rasulullah S.A.W dengan Allah S.W.T. Kalimat ini merupakan do’a 

yang di terjamahkan ke dalam bahasa arab jadi boleh dilakukan walaupun tidak 

dicontohkan oleh Nabi S.A.W. 

b) Ibrahimiyah 

Terdapat dalil yang berkenaan dengan diperbolehkannya menambahkan kata sayyid di 

dalam redaksi shalawat yaitu: 

               …………. 

Artinya: “Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti 

panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain)…. (Q.S An-

Nur: 63) 
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c) Nariyah 

Kalimat “….penghulu kami Muhammad yang dengannya terlepas segala ikatan 

masalah, lenyap segala kesedihan, terpenuhi segala kebutuhan, tercapai segala 

kesenangan, pemberi husnul khootimah, pemberi awan hujan dengan wajahnya yang 

mulia…” boleh diucapkan. karena kalimat ini hanya sebagai ungkapan kelaziman 

seseorang sebagai rasa cinta kepada Nabi S.A.W, dan bukan menganggap bahwa 

Rosulullah S.A.W dapat melepaskan manusia dari berbagai masalah. Kalimat tersebut 

juga merupakan do’a yang di terjamahkan ke dalam bahasa arab jadi boleh dilakukan 

walaupun tidak dicontohkan oleh Nabi S.A.W. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka hasil penelitian yang dapat disimpulkan dalam skipsi ini 

yaitu sebagai berikut.   

1. Makna shalawat berubah-ubah karena terjadi perbedaan bidang pemakaian 

(penggunaan, subyek pengguna, atau konteks kalimatnya) yang disesuaikan dengan 

pemakainya. Lalu jenis perubahan maknanya meluas karena makna shalawat meluas 

dari makna asalnya.  

2.  Terdapat 31 jenis redaksishalawat yang sama dengan hadits dari Nabi Muhammad 

S.A.W danterdapat 246jenis redaksishalawat yang tidak sama dengan hadits Nabi.  

 3. Penetapan hukum bershalawat terbagi menjadi tiga yaitu : 

 a. Wajib 

    Wajib bershalawat di dalam shalat ketika melakukan tasyahud akhir. Dan 

wajib bershalawat di luar shalat yaitu wajib memperbanyaknya tanpa ada 

pembatasan dengan jumlah tertentu, ketika disebutkan nama Nabi S.A.W, dibaca 

satu kali ketika kita duduk dalam suatu majelis, walaupun penyebutannya terjadi 

berulang-ulang serta wajib bershalawat minimal seumur hidup satu kali. 

 b.  Sunnah 

 Mengamalkan shalawat yang disusun oleh para ulama dan auliya yaitu 

Shalawat Munjiyat, Shalawat Nariyah, Shalawat al-Fatih, dan lain-

lain.Menambahkan kata (sayyidina) saat mengucapkan shalawat kepada Nabi 

SAW baik dalam shalat maupun dalam diluar urusan shalat. Lalu ketika berdoa’, 

menyebut dan mendengar nama Nabi S.A.W, ketika masuk dan keluar masjid, dan 

membaca shalawat di luar urusan shalat. 

c.   Bid’ah 

 Shalawat bisa dihukumi bid’ah mazdmumah atau bid’ah hasanah, 

penyebabnya karena perbedaan penafsiran dalil tentang bid’ah.  

  1) Bid’ah Mazdmumah  

Redaksi shalawat AI-Fatih (Pembuka), Ibrahimiyah (nemambahkan lafal 

sayyidina), danNariyah dihukumi bid’ah mazdmumah karena redaksi tersebut 

bid’ah dan syirik. 

 2) Bid’ah Hasanah 
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Redaksi shalawat AI-Fatih (Pembuka), Ibrahimiyah (nemambahkan lafal 

sayyidina), danNariyah dihukumi bid’ah hasanah karena sesuai dengan 

paradigma umum yang mengakui adanya bid’ah hasanah. 
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